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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian manajemen sarana dan prasarana

pendidikan di MI Al-Muhajirin Kelurahan Watubangga Kecamatan Baruga Kota

Kendari, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Muhajirin

belum terlaksana dengan baik.

2. Panitia khusus perencanaan sarana dan prasarana belum ada sehingga

tanggung jawab kerja kurang jelas. Hal tersebut menimbulkan

pelimpahan tanggung jawab kepada Kepala Madrasah (penanggung

jawab sarana prasarana) sehingga memperoleh tugas yang lebih berat

dan penyusunan daftar kebutuhan menjadi terhambat serta memerlukan

waktu yang lebih lama.

3. Proses pengadaan sarana prasarana belum menggunakan rangkaian

manajemen, gambaran sederhananya apabila terdapat kebutuhan

langsung meminta kepada yayasan tanpa mempertimbangkan

perencanaan kebutuhan.

4. Inventarisasi sarana dan prasarana dilakukan dari awal karena seluruh

sarana dan prasarana belum diinventarisasi, keterbatasan petugas

pengelola sarana prasarana yaitu kepala madrasah yang memiliki tugas

dan tanggung jawab lebih, mempengaruhi proses inventarisasi yang

lebih lama.
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5. Program pemeliharaan sarana dan prasarana belum ada. Pemeliharaan

dilakukan oleh komponen madrasah secara bersama-sama.

B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis dan mengemukakan saran

yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan

mutu sekolah, sebagai berikut :

1. Madrasah/sekolah perlu kiranya melengkapi dokumen-dokumen yang

terkait kegiatan pelaksanaan manajemen sarana dan prasaran pendidikan

di madrasah untuk mempermudah dalam proses pemeriksaan ataupun

audit yang sering kali dilakukan secara berkala setiap tahunnya.

2. Perlunya pendataan secara terstruktur setiap jenis sarana dan prasarana

pendidikan, sebaiknya pihak madrasah membuat riwayat ataupun tanda

atau penomoran untuk mempermudah inventarisasi setiap sarana yang

diadakan.

3. Perlunya menunjuk pengelola sarana dan prasarana yang paten, agar

kepala madrasah berfokus pada tugas dan fungsinya sebagai pimpinan di

madrasah itu.


